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Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan  keanekaragaman hayati. Secara geografis, Indonesia terletak di jalur khatulistiwa dan memiliki iklim tropis, sehingga cocok untuk menanam berbagai jenis tanaman, termasuk tembakau. Di pulau Sumatera, khususnya di Aceh Tengah dan Kabupaten Gayo Lues, tembakau gayo yang berwarna hijau dikenal luas dan digemari oleh kaum muda, Daun tembakau tersebut dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam pengobatan tradisional, serta digunakan sebagai insektisida, zat penenang, deodorant, obat bius, dan agen emetic (Supiyani dan dikki,2024). Daun tembakau juga dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan medis, seperti antispasmodik, ekspektoran, obat penenang, pengobatan reumatik, pembengkakan, anestesi, antikonvulsan, antibakteri, diuretik, antimikroba, antijamur (Khasanah & katiti, 2021)  serta sebagai agen anti kanker, anti depresant, antikorosi, antioksidan, dan sebagai aromaterapi (Supiyani et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa tembakau memiliki nilai lebih dari sekadar bahan baku rokok.
Tembakau merupakan bahan baku pembuatan rokok. Di Kabupaten Aceh Tengah, banyak masyarakat membudidayakan tembakau karena kondisi wilayahnya sangat mendukung pertumbuhan tanaman ini. Faktor-faktor fisik lingkungan, seperti iklim, jenis tanah, topografi, serta sistem hidrologi atau drainase, menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan budidaya komoditas agar dapat memberikan hasil yang produktif (Dewanata & Azis, 2021). Tembakau gayo terkenal dan diminati oleh kalangan muda karena memiliki asap halus dan beraroma khas. Petani menyebutkan tembakau ini masuk dalam klasifikasi tembakau aromatik. masyarakat menduga, tembakau Gayo memiliki kemiripan dengan ganja, meski tidak mengakibatkan berhalusinasi dan urin tidak positif. Bahkan, di pasar-pasar tradisional tembakau ini menjadi souvenir tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara ( Supiyani, 2023).
Daun tembakau mengandung berbagai senyawa, di antaranya alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol (Uswatun, 2021). Tanaman tembakau juga mengandung senyawa utama berupa alkaloid piridin ( Pasonang et al., 2022) . Saat daun tembakau dibakar, senyawa nikotin terurai menjadi pyridine (Maharani, 2022). Tanaman tembakau juga mengandung senyawa Cyclotetradecatriene-1,3-diol sehingga berpotensi besar sebagai pestisida nabati yang efektif  (Sarjan,2024). Nikotin juga merangsang pelepasan asetilkolin, serotonin, hormon-hormon pituitari, dan epinefrin. Selain itu, nikotin juga memicu pelepasan dopamin dan norepinefrin (Liem,2010). 
Berdasarkan kandungan senyawa kimia dalam daun tembakau, terdapat potensi untuk mengembangkan senyawa-senyawa tersebut sebagai inhibitor korosi dan insektisida. Senyawa nikotin juga berfungsi sebagai racun kontak yang efektif untuk mengendalikan berbagai jenis serangga (Erian et al.,  2022). Namun, nikotin juga sangat beracun bagi manusia, dengan dosis 60 mg dapat menyebabkan kematian dalam beberapa menit (Aji, 2015). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam mengenai efek nikotin pada sistem saraf sangat penting, terutama dalam konteks kesehatan masyarakat.


Penelitian sebelumnya tentang penetapan kadar nikotin dengan metode titrasi asidimetri menunjukkan bahwa tembakau tongka dari Pasar Lambocca memiliki kadar nikotin tertinggi sebesar 1,92%, diikuti oleh tembakau dari Pasar Induk sebesar 1,79%, tembakau dari Pasar Dampang sebesar 1,67%, dan tembakau dari Pasar Banyorang dengan kadar terendah sebesar 1,50% (Tumbel, 2010). Penelitian lain menggunakan isolasi ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) melalui metode gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) memperoleh kadar nikotin dalam ekstrak daun sebesar 3,14% (Alegantina, 2017). Penetapan kadar nikotin secara titrasi asidimetri Dilakukan penetapan kadar nikotin secara GC-MS pada isolasi daun tembakau sehingga didapatkan hasil 3,6% (Hossain,2013). Selain itu, identifikasi kandungan fitokimia pada ekstrak tembakau. Gayo dengan GC-MS mengungkap keberadaan senyawa alkaloid (nikotin), terpenoid (neophytadiene, rishitin, phytol, 3-Cyclohexen-1-ol, 5-(2-butenylidene)-4,6,6-trimethyl-, (Z,E)-, 4,8,13-duvatriene-1,3-Diol), asam lemak (palmitic acid, linoleic acid, methyl linolenate, octadecanoic acid), dan asam karbosiklik (quinic acid). Senyawa nikotin ditemukan sebesar 40,58%, sementara 4,8,13-duvatriene-1,3-diol sebesar 31,10%. Beberapa senyawa fitokimia ini memiliki potensi aplikasi yang luas, seperti nikotin dan 4,8,13-duvatriene-1,3-diol yang berfungsi sebagai insektisida, (11E,13Z)-11,13-labdadien-8-ol dan fitol sebagai agen antikanker, serta neophytadiene yang berpotensi sebagai antidepresan (Supiyani et al., 2023).
Penetapan kadar nikotin secara GCMS lebih tinggi dibandingkan dengan titrasi asidimetri hal ini dikarenakan GCMS memiliki sensitivitas yang tinggi jika dibandingkan dengan titrasi asidimetri karena metode ini mampu mendeteksi senyawa dengan konsentrasi yang sangat rendah, Tingkat spesifikasi dan idenifikais yang tinggi sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan, yang dimana pada titrasi hanya bergantung pada perubahan warna dan ph larutan (Zhang, 2021)
Ekstraksi adalah metode pemisahan satu atau lebih komponen dari suatu bahan padat ataupun cair dengan bantuan pelarut (Devi, 2018). Daun tembakau diekstraksi dengan cara merendamnya dalam etanol 96% selama 1 jam. Setelah proses perendaman, bahan tersebut disaring untuk memperoleh hasil ekstrak akhir (Prazedes, 2024). Pembuatan ekstrak daun tembakau dengan hanya merendamnya dengan air selama 24 jam (Ridho et al., 2018). Dengan proses ekstraksi menggunakan pelarut Etanol 70% ditambahkan dengan rasio tertentu ( 1:3, 1:5, dan 1:7 w/v), kemudian diaduk hingga tercampur rata. Larutan tersebut dimasukkan ke dalam alat MAE dan diatur pada waktu ekstraksi yang berbeda (yaitu, 4, 6, dan 8 menit). Setelah ekstraksi, larutan yang dihasilkan disaring menggunakan kain saringan. Filtrat yang terbentuk kemudian diuapkan pada suhu 50°C. Proses penguapan ini bertujuan untuk memisahkan pelarut dari ekstrak (Pranowo, 2023).  Faktor waktu ekstraksi berhubungan langsung dengan jumlah ekstrak yang diperoleh. Ketika persentase ekstrak yang diperoleh stabil pada waktu tertentu, hal ini menunjukkan bahwa proses ekstraksi telah mencapai kesetimbangan. Jika waktu ekstraksi terlalu lama, ada risiko kerusakan pada senyawa yang diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mengenai waktu ekstraksi yang optimal sesuai dengan jenis bahan baku yang digunakan (Luviana et al., 2022)

Dalam beberapa studi sebelumnya, telah ditemukan bahwa nikotin juga dapat memiliki efek sedatif pada dosis tertentu, meskipun pada dosis tinggi dapat menyebabkan stimulasi. "Penelitian menunjukkan bahwa nikotin dapat mempengaruhi pola tidur dan kecemasan, yang dapat berkontribusi pada pengembangan terapi untuk gangguan tidur dan kecemasan" (World Health Organization, 2021). Nikotin juga mampu merangsang aktivitas sistem saraf simpatis. Sebagai zat simpatomimetik, nikotin memiliki efek depresan terhadap sistem saraf pusat (Devi et al., 2020). Penyerapan nikotin dalam tubuh dipengaruhi oleh pH larutan. Pada kondisi asam, absorpsi nikotin akan berkurang karena nikotin cenderung terionisasi. Sebaliknya, absorpsi nikotin akan lebih efektif ketika nikotin dalam bentuk tidak terionisasi, yang terjadi pada pH basa (Sukmayati, 2017) Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan untuk kesehatan masyarakat, tetapi juga untuk pengembangan terapi medis yang lebih efektif.
Kekurangan pada penelitian sebelumnya adalah tidak dilakukannya pemeriksaan karakterisasi simplisia, tidak dilakukannya pemeriksaan golongan senyawa metabolit sekunder secara keseluruhan, tidak adanya penetapan kadar nikotin secara kuantitatif, tidak adanya uji aktivitas hipnotik-sedatif yang dilakukan pada mencit (Mus musculus L.). Kelebihan dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan mengenai kadar nikotin yang terkandung dalam daun Tembakau asal Gayo, yang hingga saat ini masih jarang dieksplorasi. Selain itu, penelitian ini berpotensi membuka peluang pemanfaatan tembakau dalam sektor kesehatan, sehingga tidak hanya terbatas sebagai bahan baku rokok. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam bidang farmakologi dengan mengungkap efek hipnotik-sedatif nikotin, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan obat penenang alami di masa depan. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Kandungan nikotin dalam tembakau dapat bervariasi tergantung pada faktor lingkungan, sehingga hasil penelitian mungkin berbeda di lokasi dan waktu yang berbeda. Selain itu, nikotin diketahui memiliki efek samping yang signifikan, seperti potensi ketergantungan dan risiko kesehatan lainnya, yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatannya. Proses ekstraksi nikotin serta uji farmakologi yang dilakukan dalam penelitian ini memerlukan peralatan khusus, bahan kimia tertentu, serta waktu yang relatif lama. Selain itu, pemanfaatan nikotin untuk keperluan farmasi juga memerlukan regulasi dan izin yang ketat, yang dapat menjadi tantangan dalam implementasinya.
Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan penetapan kadar nikotin dalam tembakau asal Gayo, uji kualitatif pada daun tembakau secara GC-MS dan menguji efektivitas hipnotik-sedatif pada mencit yang diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang dampak nikotin, baik dari segi kesehatan maupun perilaku dan menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai potensi terapeutik dan risiko kesehatan dari konsumsi tembakau.
[bookmark: _Toc196419121]1.2 Rumusan Masalah Penelitian
1. Berapakah kadar nikotin yang terkandung pada daun tembakau gayo (Nicotiana tabacum L.)
2. Apakah  pengaruh  metode ekstraksi maserasi terhadap kandugan kimia daun tembakau gayo (Nicotiana tabacum L.).
3. Apakah  ada efektivitas uji hipnotik-sedatif pada daun tembakau gayo (Nicotiana  tabacum L.)
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1. Daun Tembakau Gayo (Nicotiana tabacum L. ) mengandung kadar nikotin yang dapat diukur secara kuantitatif.
2. Metode ekstraksi yang berbeda diduga dapat mempengaruhi efisiensi  nikotin, sehingga menghasilkan kadar yang bervariasi dalam ekstrak yang diperoleh. 
3. [bookmark: _Toc185009669][bookmark: _Toc196419123] Ekstrak daun Tembakau Gayo diprediksi memiliki efektivitas sebagai agen hipnotik-sedatif.
1. 4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kadar nikotin yang terkandung pada daun tembakau (Nicotiana tabacum L.).
2. Untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi terhadap kandugan kimia daun tembakau asal gayo (Nicotiana tabacum L.).
3. Untuk mengetahui efektifitas uji hipnotik-sedatif pada daun tembakau (Nicotiana tabacum L.).
[bookmark: _Toc196419124]1.5 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam daun tembakau, sehingga membuka peluang diversifikasi produk tembakau ke sektor kesehatan.
2. Mengetahui kadar nikotin yang terdapat pada daun Tembakau asal Gayo sebagai varietas lokal yang belum banyak dieksplorasi. 
3. Menambah wawasan tentang efek farmakologis nikotin, khususnya sebagai agen hipnotik-sedatif. Memberikan data ilmiah mengenai potensi nikotin dalam Tembakau Gayo untuk penggunaan terapeutik
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1.6 Kerangka Pikir
Variabel Bebas                      Variabel Terikat                   Parameter

Penetapan kadar nikotin ekstrak etanol daun tembakau
Golongan senyawa metabolit sekunder
Serbuk simplisia daun tembakau
Karakterisitik simplisia
Daun Tembakau
Segar ( Nicotiana tabacum L.)
tabacum)
1. Makroskopik dan mikroskopik
2. Penetapan kadar air
3. Penetapan kadar sari larut dalam air
4. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
5. Penetapan kadar abu total
6. Penetapan kadar abu tidak larut asam
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1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Saponin
4. Tanin
5. Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida


Ekstrak etanol daun tembakau
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Uji kualitatif & Kuantitatif ekstrak daun tembakau
Dengan menggunakan metode GC-MS
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[image: ]Titrasi asidimetri


Ekstrak etanol daun tembakau dengan konsentrasi 
1%, 1.3%,1,5 %,2% 2,5%
Uji aktivitas Hipnotik-Sedatif Pada Mencit (Mus musculus L.)

	1. Metode Fireplace test
2. Uji Anova
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